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MOTTO 

 

  ً ٌٰ  فهََدٰيۖ وَوَجَدَكَ عَاۤى ِلًا فاَغَْ
وَوَجَدَكَ ضَاۤلّّا

1
 

“Dan Dia (Allah) mendapatimu sebagai seorang yang 

bingung, lalu Dia (Allah) memberikan petunjuk. Dan Dia 

(Allah) mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, 

lali Dia (Allah) memberikan kecukupan." (QS. Ad-Duha: 

7-8) 

                                                           
1
 Al-Qur‟an, 93:7-8, Semua Terjemah Ayat Al-Qur‟an di 

Skripsi ini diambil dari Departemen Agama RI, (Bogor: Sygma 

Exagrafika, 2010). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

Ali أ

f 
............ Tidak dilambangkan 

Bā ب
‟ 

B Be 

Tā ت
‟ 

T Te 

Ṡā ث
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Ṡ Es titik atas 

Ji ج
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J Je 

Ḥā ح
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Ḥ Ha titik di bawah 

Kh خ
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K
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Ka danha 

Da د
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D D
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Ża ذ
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Ż Zet titik di atas 

Rā ر
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R E

r 
Za ز

i 
Z Zet 

Sī س
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S E
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Syī ش

n 
S

y 
Es dan ye 

Ṣā ص
d 

Ṣ Es titik di bawah 

Ḍā ض
d 

Ḍ De titik di bawah 

Ṭā ط
‟ 

Ṭ Te titik di bawah 
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Zā ظ
‟ 

Ẓ Zet titik di bawah 

Ai„ ع

n 
....„

.... 
Koma terbalik (di atas) 

 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F E ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā‟ H Ha ه

 Hamzah ….‟…. Apostrof ء

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis 

rangkap 

 متعدقین   

    دعة

Ditulis 

Ditulis 

Muta‟aqqidin 

„iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ةبھ

 زجیة

Ditulis 

Ditulis 

Hibah 

Jizyah 
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-

kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata 

lain, ditulis t: 

 Ditulis zakātul-fiṭri الرطف اةكز

 

D. Vokal Pendek 

 fathah   ditulis   a  ــــَــ

 kasrah   ditulis   i  ــــِـ

 dhammah  ditulis   u   ـــُـ

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas)  

ةیلھجا    ditulis   jāhiliyyah 

2. Fathah + alif maqṡur, ditulis ā (garis di atas) 

يعیس    ditulis   yas‟ā 

3. Kasrah + yā mati, ditulis ī (garis di atas) 

دیمج    ditulis   majīd 

4. Ḍammah + waw mati, ditulis ū (garis di atas) 

وضفر    ditulis   furūḍ 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

مكنیب                      ditulis                  bainakum 

2.   Fathah + waw mati, ditulis au 



 

xi 

لقو                       

ditulis                  

qaul 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

متنأأ                            ditulis                  a„antum 

تدعأ                          ditulis                  u„iddat 

متركشنئل                     ditulis                  la„in 

syakartum 

H. Kata Sandan Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

نآلقرا                  ditulis                  

al-Qurān 

سایلقا                  ditulis                  

al-Qiyās 

 

2.   Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf 

qamariyah. 

سملشا                 ditulis                  

al-Syams 

ءاملسا                  ditulis                  

al-samā‟ 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

yang Dapat ditulis menurut penulisannya 

ضولفر ذوى                 ditulis                  żawi al-furūḍ 

نةسلالأھ                     ditulis                  ahl al-Sunnah 



 

xii 

HALAMAN ABSTRAK 

 Salma Ukhrowiyah, “Penerimaan Sosial Peserta 

Didik Reguler terhadap Teman Sebaya Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) (Studi Kasus di SD INTIS 

School Yogyakarta)”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2020. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya 

kasus-kasus yang banyak diperbincangkan dan 

diberitakan, mengenai banyaknya buli dan diskriminasi 

sebagai bentuk penolakan di lingkungan sosial terhadap 

adanya Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), serta 

munculnya sekolah dengan model penyelenggara 

pendidikan inklusi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan bagaimana gambaran penerimaan sosial yang 

diberikan peserta didik reguler terhadap teman sebaya 

ABK, dimana terlebih dahulu dijelaskan studi kasus untuk 

mengetahui gangguan yang terjadi dengan ABK di SD 

INTIS School Yogyakarta sebagai sekolah penyelenggara 

pendidikan inklusi. Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan 

data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

adanya diskriminasi meskipun tidak terlalu terlihat karena 

hanya secara verbal namun tanpa disadari hal tersebut 

masuk dalam bentuk soft bullying, terjadi iri terhadap 

teman ABK menjadi hal yang wajar dan sudah sering 

diperingatkan oleh guru kelas secara verbal dan diajak 

bagaimana peserta didik reguler ikut merasakan apa yang 

terjadi pada teman ABK. Melalui studi kasus bahwa pada 

kelas IV terdapat ABK tunadaksa, slow learner, dan 

cerdas istimewa, kelas V terdapat ABK epilepsi internal, 

dan di kelas VI terdapat ABK autis. Berdasarkan 

penelitian sekolah telah memenuhi kriteria penyelenggara 
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pendidikan inklusi, serta pihak sekolah selalu berusaha 

memperbaiki fasilitas yang dirasa kurang. Ditemukan 

bahwa penerimaan sosial yang terjadi terhadap teman 

sebaya ABK di kelas atas berbeda-beda sesuai dengan 

kebutuhan atau gangguan yang dialami dan juga 

kepribadian dari teman sebaya ABK tersebut. Meskipun 

demikian pada dasarnya peserta didik reguler menerima 

keberadaan teman sebaya ABK di lingkungan sekolah 

inklusi meskipun tidak sepenuhnya. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya bentuk kepedulian yaang 

diberikan seperti membantu ketika kesulitan, 

meminjamkan barang, memberikan makanan, dan 

mengajak bermain sesuai kebutuhan teman sebaya ABK, 

serta hanya beberapa peserta didik saja yang menunjukkan 

penolakan dan itu tidak terlalu berlebihan. 

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Penerimaan 

Sosial, Pendidikan Inklusi. 



 

xiv 

KATA PENGANTAR 
 

حِيْنِ  حْوٰيِ الرَّ ِ الرَّ
ٰ
 بسِْنِ اّللّ

ًْبِ ا لًةَُ وَالسَّلًمَُ عَلًَ أشَْرَفِ اْلأَ ياَءِ لْحَوْدُ لِلهِ رَبِّ الْعَالوَِيْيَ وَالصَّ

ا بعَْدُ   وَالْوُرْسَليِْيَ وَعَلًَ الَهِِ وَصَحْبهِِ أجَْوَعِيْيَ أهََّ

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah 

Subhanahu Wata‟ala yang telah memberikan ribuan 

kenikmatan, taufik, rahmat dan hidayah-Nya sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Allahumma Sholli‟ala Muhammad wa a‟ala aali 

Muhammad. Sholawat serta salam tercurahkan kepada 

baginda Nabi Agung Muhammad Sallallahu „Alaihi 

Wassalam juga keluarga, sahabat dan tabi‟in tabi‟at serta 

semua orang yang meniti jalan bersamanya. 

 Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi 

ini terdapat banyak kesulitan dan hambatan yang dihadapi 

peneliti, tentunya dalam mengatasinya peneliti tidak 

mungkin dapat melakukannya sendiri tanpa bantuan orang 

lain. Atas segala bentuk bantuan dan dukungan yang telah 

diberikan selama penelitian maupun dalam penulisan 

skripsi ini, peneliti mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dekan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta beserta staf-stafnya, yang 
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memberi nasehat dan masukan kepada peneliti, 

mencurahkan pikiran, mengarahkan serta 

memberikan banyak masukan dan memperbaiki 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berlaku pada semua anak, baik reguler 

maupun ABK, seperti yang tertera dalam Undang-

Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 menyebutkan 

bahwa “Setiap warga Negara berhak mendapatkan 

pendidikan”.
2
 Hal tersebut memberikan makna bahwa 

Negara Indonesia telah memberikan jaminan 

pendidikan bagi seluruh warga Negaranya tanpa 

terkecuali, baik anak reguler atau anak yang memiliki 

perbedaan atau kelainan yang biasa disebut ABK. 

Sehingga tidak hanya peserta didik reguler saja yang 

akan dibentuk sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional Indonesia, tetapi juga bagi peserta didik 

ABK. 

Masalah-masalah yang muncul di dunia 

pendidikan sering kali menjadi penghambat dalam 

pembangunan di Indonesia, banyaknya kasus yang 

muncul di tanah air salah satunya adalah kurang 

pedulinya orang lain terhadap penyandang disabilitas 

atau ABK, seperti munculnya bullying, dan bentuk 

diskriminasi. Contoh kasus pertama terjadi di salah 

satu kampus swasta di Depok Jawa Barat, terdapat 

                                                           
2
 Undang-Undang Dasar 1945 tentang Hak dan Kewajiban 

Warga Negara,pasal 31 ayat (1). 
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mahasiswa berkebutuhan khusus yang sedang berjalan 

sendiri kemudian datang mahasiswa lain yang 

mengganggu dengan menarik tas punggung korban 

ditambah lagi mahasiswa yang berada di sekitar lokasi 

malah bersorak dan bertepuk tangan. Kemudian 

mahasiswa berkebutuhan khusus tersebut membalas 

dengan melemparkan tong sampah tapi tidak sampai 

mengenai pelaku. Dari kasus tersebut Menteri Sosial 

Indonesia ke 27 Ibu Khofifah Indar Parawansa juga 

menyayangkan tentang kejadian bully, beliau 

memaparkan data dari Kemensos bahwa terdapat 

sampai 40 persen terutama kasus anak SD sampai 

SMP ketika dibully itu mengakibatkan frustasi yang 

cukup dalam.
3
 

Kasus kedua terjadi di kota Pontianak Kalimantan 

Barat, disampaikan oleh Kompas.com bahwa terdapat 

seorang anak berkebutuhan khusus berusia 17 tahun 

yang dititipkan di Pusat Layanan Anak Terpadu 

(PLAT) Dinas Sosial Kota Pontianak, Kalimantan 

Barat, tewas dianiaya dua teman sebayanya sendiri 

pada hari Sabtu, 27 Juli 2019.
4
 Selanjutnya contoh 

                                                           
3
 Fitang Budi Adhitya, “Viral Mahasiswa Berkebutuhan Khusus 

di-bully, Mensos Menyayangkan”, dalam lawan 

https://news.detik,com/berita/d-35610907 diakses pada tanggal 17 April 

2020. 
4
 Hendra Cipta, “Bocah Difabel Tewas Dianiaya 2 Teman di 

Pusat Layanan Anak Terpadu”, dalam laman 

http://regional.kompas.com/red/2019/07/27/18161331/  diakses pada 

tanggal 22 Desember 2019. 

https://news.detik,com/berita/d-35610907
http://regional.kompas.com/red/2019/07/27/18161331/bocah-difabel-tewas-dianiaya-2-temannya-di-pusat-layanan-anak-terpadu
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kasus ketiga yang baru saja terjadi di salah satu SMP 

swasta di Purworejo Jawa Tengah, diugkapkan oleh 

Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranomo dalam tirto.id 

bahwa tiga pelajar dijadikan tersangka setelah 

melakukan perundungan dan penganiayaan terhadap 

teman sekelasnya sendiri yang merupakan penyandang 

disabilitas atau berkebutuhan khusus. Orang nomer 

satu di Jateng itu juga mengutus dan berkoordinasi 

dengan Kepala Dinas Pendidikan Jawa Tengah serta 

dengan pengurus organisasi induk sekolah untuk 

mengusut kasus tersebut.
5
 

Kasus-kasus tersebut merupakan salah satu bukti 

bahwa penerimaan sosial yang terlihat dari sikap dan 

perilaku terhadap penyandang disabilitas atau ABK 

dikalangan masyarakat masih perlu ditingkatkan lagi 

mengingat jumlah anak berkebutuhan khusus di 

Indonesia tidak sedikit jumlahnya, menurut Kepala 

Sub Direktorat Rehabilitasi Sosial Penyandang 

Disabilitas Sensorik, Kementrian Sosial, Erniyanto 

menunjukkan sebanyak 21,84 juta atau sekitar 8,56 

persen penduduk Indonesia adalah penyandang 

                                                           
5
 Gilang Ramadhan,  “Siswi SMP Korban Perundungan di 

Purworejo Penyandang Disabilitas”, dalam laman https://tirto.id/siswi-

smp-korban-perundungan-di-purworejo-penyandang-disabilitas-eyHF 

diakses pada tanggal 21 April 2020. 

https://tirto.id/siswi-smp-korban-perundungan-di-purworejo-penyandang-disabilitas-eyHF
https://tirto.id/siswi-smp-korban-perundungan-di-purworejo-penyandang-disabilitas-eyHF
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disabilitas. Data tersebut diambil dari Survei Penduduk 

Antar Sensus atau SUPAS 2015.
6
 

Salah satu hambatan ABK dapat disebabkan 

karena penerimaan yang kurang yang beranggapan 

negatif atas perbedaan yang dimiliki, selain itu juga 

masih belum dipahaminya jenis-jenis kebutuhan ABK 

dan kurangnya interaksi bersama, sehingga masih 

ditemukan berbagai diskriminasi. Padahal penerimaan 

soial dari orang lain khususnya teman sebaya sangat 

dibutuhkan oleh ABK, menurut Hurlock Penerimaan 

sosial merupakan seseorang yang dipilih sebagai 

teman untuk suatu aktivitas dalam kegiatan kelompok 

dimana seseorang tersebut menjadi anggota.
7
 

Agama Islam pun telah mengatur hal yang 

berhubungan dengan hubungan antar sesama manusia, 

seperti yang dijelaskan dalam dalam Firman Allah 

Subhanahu Wa Ta‟ala yang terdapat dalam QS. Al-

Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 

ًٰ وَجَعَلٌْاَكُنْ شُعُىباا وَقبَاَئلَِ لتَِعَارَفىُا ۚ  ًْثَ ياَ أيَُّهَا الٌَّاسُ إًَِّا خَلقٌَْاَكُنْ هِيْ ذَكَرٍ وَأُ

َ عَليِنٌ خَبيِرٌ  إىَِّ أكَْرَهَكُنْ  ِ أتَْقاَكُنْ ۚ إىَِّ اللَّّ ٌْدَ اللَّّ عِ
8

 

 

                                                           
6
 Rini Kustiani, “Berapa Banyak Jumlah Disabilitas di 

Indonesia”, dalam laman https://difabel.tempo.co/red/1266832/berapa-

banyak-penyandang-disabilitas-di-indonesia-simak-data-ini, diakses pada 

tanggal 23 Desember 2019. 
7
 Elizabeth. B, Hurlock, Perkembangan Anak (Alih Bahasa: Med 

Meitasari dan Tjandrasa dan Muslichah Zarkasih), (Jakarta: Erlangga, 

1997), hlm 293 
8
 Al-Qur‟an, QS.Al-Hujurat Ayat 13. 

https://difabel.tempo.co/red/1266832/berapa-banyak-penyandang-disabilitas-di-indonesia-simak-data-ini
https://difabel.tempo.co/red/1266832/berapa-banyak-penyandang-disabilitas-di-indonesia-simak-data-ini
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Artinya: 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 

dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saling kenal mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal”.
9
 Dalam ayat 

tersebut Allah mengajarkan kepada kita semua agar 

saling kenal mengenal dan berinteraksi kepada sesama 

tanpa membedakan antara satu dengan lainnya. 

 

Pemerintah Indonesia khususnya dari departeman 

pendidikan nasional memberikan perhatian khusus dan 

pelayanan khusus terhadap ABK yaitu berupa 

“Pendidikan Inklusi”. Pendidikan inklusi merupakan 

suatu pendekatan pendidikan yang inovatif dan 

strategis untuk memperluas akses pendidikan bagi 

semua anak termasuk anak penyandang cacat.
10

 

Kemudian peneliti tertarik melakukan penelitian di SD 

INTIS Yogyakarta yang merupakan sebuah sekolah 

yang dulunya berstandar internasional dan merupakan 

sekolah penyelenggara inklusi, dimana sekolah 

menggabungkan antara peserta didik reguler dengan 

peserta didik ABK, meskipun didalamnya terdapat 

                                                           
9
 Al-Qur‟an, 49:13, Semua Terjemah ayat al-Qur‟an di skripsi 

ini diambil dari Departemen Agama RI (Bogor: Sygma Exagrafika, 

2010). 
10

 Sunardi dan Sunaryo, Manajemen Pendidikan Inklusi 

(Konsep, Kebijakan, dan Implementasi), Jurnal Telaah, Vol. 10. No.2, 

2011, hlm. 185.  
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Guru Pendamping Khusus (GBK). Selain hal tersebut, 

peneliti juga tertarik dengan slogan SD INTIS School 

Yogyakarta, yaitu “Islamic and Bilingual School”, 

menjadi menarik karena fokus pada dua hal. Yang 

pertama adalah Islamic, menciptakan lingkungan 

sekolah benuansa Islam sehingga anak-anak memiliki 

karakter sebagai seorang muslim. Yang kedua adalah 

Bilingual, memberikan gambaran dua komunitas dua 

bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
11

 

Dari uraian di atas, peneliti melakukan penelitian 

dengan fokus pada penerimaan sosial peserta didik 

reguler terhadap teman sebaya ABK di SD INTIS 

School Yogyakarta yang terfokus pada peserta didik 

kelas atas, yaitu kelas IV, V, dan VI. Penelitian ini 

dirasa cukup penting pada zaman sekarang karena 

masih banyaknya hal negatif yang terjadi kepada ABK 

seperti contoh kecil pembulian dan diskriminasi, dari 

hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran penerimaan sosial terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus serta menyadarkan kepada kita 

untuk lebih peduli lagi terhadap sesama tanpa 

mempermasalahkan perbedaan. 

                                                           
11

 Website SD INTIS School Yogyakarta, 

http://intisschoolyogyakarta.sch.id yang diuduh pada tanggal 6 November 

2019. 

http://intisschoolyogyakarta.sch.id/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

terdapat rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana penyelenggaraan pendidikan inklusi di 

SD INTIS School Yogyakarta? 

2. Bagaimana gambaran penerimaan sosial peserta 

didik reguler terhadap teman sebaya ABK di SD 

INTIS School Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah: 

a. Untuk mengetahui penyelenggaraan 

pendidikan inklusi di SD INTIS School 

Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui gambaran penerimaan sosial 

peserta didik reguler terhadap teman sebaya 

ABK di SD INTIS School Yogyakarta 

Tujuan tersebut beralasan karena mereka 

berada pada kelas yang sama dan mengikuti proses 

pembelajaran bersama. Dalam penelitian ini 

peneliti ingin melihat sikap dan perilaku positif 

yang ditujukan peserta didik reguler terhadap 

peserta didik ABK sebagai bentuk penerimaan 

sosial. 
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2. Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan, baik kegunaan 

teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan 

penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memperkaya 

kajian teoritis khususnya dalam program studi 

pendidikan guru SD/MI, mengenai penerimaan 

sosial dalam pendidikan inklusi. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat menjadi masukan dan 

memberikan pemahaman khususnya bagi 

peserta didik reguler mengenai pentingnya 

menerima teman sebayanya yang 

berkebutuhan khusus. 

2) Bagi Guru dan Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dan masukan bagi guru dan 

sekolah dalam memberikan layanan 

khusus, khususnya dalam bidang 

bimbingan pribadi sosial terkait dengan 

penerimaan sosial peserta didik reguler 

terhadap ABK. 
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3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

rujukan atau referensi pengetahuan bagi 

peneliti selanjutnya mengenai penerimaan 

sosial. 

4) Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat 

menjadikan pribadi peneliti menjadi lebih 

baik dan positif terhadap sesama khususnya 

kepada anak berkebutuhan khusus. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang diperoleh berdasarkan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penyelenggaraan pendidikan inklusi di SD INTIS 

School Yogyakarta sudah dapat dikatakan cukup 

baik dan layak, karena sudah memenuhi  kriteria 

sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusi. 

Diketahui bahwa SD INTIS School Yogyakarta 

sejak awal telah menerima beberapa peserta didik 

ABK meskipun dulunya belum belum mendatakan 

diri sebagai sekolah penyelenggara pendidikan 

inklusi. Dari proses seleksi peserta didik juga 

diperhatikan, seperti pada ABK yang ingin 

mendaftar dilakukan proses asesmen, identifikasi, 

dan wawancara bersama orang tua. SD INTIS 

School Yogyakarta menggunakan model yang 

digunakan yaitu kelas reguler atau inklusi penuh 

(full inclusion), dan model kelas khusus penuh. 

Faktor pendukung penyelenggaraan 

pendidikan inklusi di SD INTIS School 

Yogyakarta seperti guru dalam melaksanakan 

pembelajaran, sarana dan prasarana yang 

mendukung, adanya tim inklusi di sekolah, 

dukungan dari Dinas Pendidikan dan orang tua, 
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serta adanya GPK. Selain itu terdapat disamping 

faktor pendukung terdapat faktor penghambat 

seperti, pemahaman guru kelas terhadap ABK, dan 

GPK yang tidak berasal dari jurusan sesuai. 

2. Penerimaan sosial peserta didik reguler terhadap 

teman sebaya ABK di SD INTIS School 

Yogyakarta dapat digambarkan bahwa sejatinya 

peserta didik reguler kelas atas menerima teman 

sebayanya yang berkebutuhan khusus, baik 

dikarenakan faktor usia yang sudah semakin 

dewasa dari kelas bawah, juga karena dari peserta 

didik reguler banyak yang sudah memahami, 

karena hanya beberapa dan oknum tertentu saja 

yang terkadang menunjukkan penolakan dalam 

bentuk verbal, tetapi tidak sampai menyebut 

temannya berkebutuhan khusus atau bahkan 

sampai benar-benar menjauhi, serta dari Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) itu sendiri juga 

menjadi faktor internal peserta didik reguler 

menerima temannya dengan kebutuhan khusus, 

seperti kepribadian yang baik dan tidak mudah 

agresif, marah ataupun tantrum. 

Namun demikian ditemukan penerimaan 

sosial peserta didik reguler terhadap temannya 

berkebutuhan khusus berbeda-beda sesuai dengan 

gangguan yang terjadi pada temannya tersebut. 
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Kelas IV terdapat MK (tunadaksa), dari 

kepribadian baik dan mengalami gangguan pada 

kaki yang tidak pada fisik lainnya, sehingga 

peserta didik lain lebih peduli, seperti membantu 

jalan, membantu pelajaran, dan senang mengajak 

bermain karena juga lucu, serta sering diberikan 

motivasi temannya, hal tersebut juga membuat MK 

lebih percaya diri dan tidak merasa minder. Kelas 

IV terdapat DAN (slow learner) dan AR (cerdas 

istimewa), dimana DAN cenderung lebih diterima 

di kelompok bermain karena jiwa sosial dan saat 

bermain lebih lebih aktif dibandingkan dengan saat 

belajar. Sedangkan AR cenderung lebih diterima 

temannya dalam kelompok belajar, karena AR 

selalu lebih semangat dan aktif dalam kelompok, 

sehingga membuat temannya beruntung. 

Kelas V terdapat DMA (epilepsi internal) 

dimana DMA diterima dalam kelas, dibantu ketika 

kesulitan, dan terkadang mengajak bermain, DMA 

juga mempunyai sahabat karena dari kelas 1 

sampai kelas 5 berada di satu kelas yang sama. 

Namun karena teman-temannya juga cenderung 

memahami apa yang terjadi dalam diri DMA, 

sehingga terkadang memilih menghindar 

dikarenakan DMA sering agresif, marah, dan 

tantrum yang menyakiti diri sendiri dan merusak 
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fasilitas, sehingga terdapat juga penolakan 

meskipun diungkapkan secara verbal, baik laki-laki 

maupun perempuan di kelompok belajar dan 

bermain. Kelas VI terdapat HAA (autis), dimana 

HAA juga diterima secara wajar dan normal 

seperti halnya yang lainnya, meskipun HAA 

mengalami gangguan pada perilaku dan interaksi 

sosialnya tetapi temannya tetap peduli dengan 

mengajak bermain seperti guling-guling, bergurau 

karena tingkah HAA lucu, dan berbagi makanan. 

Temannya juga memahami apa yang terjadi pada 

HAA, meskipun hanya beberapa temannya yang 

mampu menjelaskan materi pembelajaran pada 

HAA. Tidak nyaman terjadi ketika HAA tantrum 

dan suka gebrok-gebrok meja atau melakukan hal 

yang mengganggu teman lainnya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, berikut 

ini kami sampaikan saran berikut: 

1. Penyelenggaraan pendidikan inklusi di SD INTIS 

School Yogyakarta sudah dianggap cukup, namun 

ada beberapa saran dari peneliti untuk beberapa 

pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusi di SD INTIS School 

Yogyakarta, seperti: 
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a. Kepala sekolah SD INTIS School Yogyakarta 

agar tetap mempertahankan kualitas mutu 

pendidikan, sehingga visi, misi, dan tujuan dari 

didirikan sekolah terwujud secara optimal. 

Khususnya pada program penyelenggara 

pendidikan inklusi, seperti perluanya perbaikan 

fasilitas agar lebih ramah inklusi dan proses 

seleksi GPK agar semua ABK pada tingkat 

berat mendapatkan pendampingan khusus. 

b. Seluruh guru, tim inklusi dan GPK SD INTIS 

School Yogyakarta agar tetap mempertahankan 

profesionalisme dan terus belajar memahami 

apa yang terjadi pada semua peserta didik, baik 

reguler maupun ABK, serta selalu menjadi 

kreatif dan inovatif dalam mendampingi belajar 

peserta didik. 

2. Penerimaan sosial peserta didik reguler terhadap 

teman sebaya ABK di SD INTIS School 

Yogyakarta perlu lebih ditingkatkan kembali, 

usaha yang dilakukan pihak sekolah dalam hal ini 

kepala sekolah dan guru sudah lumayan membuat 

peserta didik reguler di SD INTIS School 

Yogyakarta belajar lebih peduli terhadap sesama. 

Beberapa saran untuk: 

a. Peserta didik reguler SD INTIS School 

Yogyakarta agar tetap mempertahankan 
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kepedulianya terhadap semua teman sebaya 

ABK baik di sekolah maupun di luar sekolah, 

karena setiap orang itu sama dan membutuhkan 

perilaku yang sama baiknya seperti kita ingin 

diperlakukan orang lain. 

b. Guru kelas dan guru mata pelajaran, disamping 

harus mempunyai perhatian khusus mengenai 

peserta didik ABK, juga harus mampu 

memahami strategi agar peserta didik ABK juga 

merasakan dan mendapatkan pembelajaran yang 

sama seperti peserta didik reguler lainnya. 

Seperti ketika menghadapi ABK tunadaksa, 

guru harus lebih banyak menggunakan strategi 

bermain yang tidak terlalu melibatkan fisik 

terutama pada kaki. Ketika menghadapi ABK 

Cerdas Istimewa guru diharuskan lebih kreatif 

dalam mengolah materi, seperti lebih sering 

membuat berbagai macam  soal atau  teka-teki 

yang membuat ABK  CI  lebih kreatif lagi 

dalam berpikir. Ketika menghadapi ABK slow 

learner, guru harus lebih pandai-pandai 

mengatur waktu belajarnya, tidak terlalu banyak 

memberikan beban tugas kepada anak, serta  

menyampaikan materi dengan  lebih 

diperbanyak kegiatan nyata atau praktek 

daripada banyak teori.   Ketika menghadapi  
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ABK epilepsi , guru diharuskan memberikan 

waktu lebih ketika terjadinya kejang agar dapat 

mencapai pembelajaran maksimal, memberikan 

alat bantu khusus seperti alat bantu memori  dan   

memberikan pemberikan modifikasi perilaku 

agar  anak dapat mengelola emosi dan 

agresinya. Ketika menghadapi ABK autis, guru  

juga harus mampu memahami perilaku yang 

biasa dilakukannya, strategi yang dapat 

dilakukan  guru dalam pembelajaran dengan 

mengetahui minat dan bakat yang dapat 

dikembangkan ABK autis tersebut. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I. Pedoman Penelitian 

 

INSTRUMEN PEDOMAN PENGUMPULAN DATA PENERIMAAN 

SOSIAL PESERTA DIDIK REGULER TERHADAP 

TEMAN SEBAYA ABK DI SD INTIS SCHOOL YOGYAKARTA 

 

Keterangan kode : (a). Kepala Sekolah, (b). Guru Kelas dan Guru, (c). GPK, 

(d). PD Reguler. 

No Rumusan 

Masalah 

Landasan 

Teori 

Indikator 

/ 

Aspek 

Instrumen 

Wawancara Observasi D 

1. Bagaimana 

Penyelenggaraan 

Pendidikan Inkusi 

di SD INTIS 

School 

Yogyakarta? 

 

Peserta 

didik 

ABK dan 

pendidika

n inklusi 

Keadaan 

peserta 

didik 

reguler 

dan 

peserta 

didik 

ABK di 

sekolah 

inklusi 

 

1. Bagaimana sejarah 

didirakannya sekolah 

INTIS? (a) 

2. Sejak kapan 

menerapkan 

pendidikan inklusi 

dan alasannya? (a) 

3. Apakah di INTIS 

mempunyai 

landasan-landasan 

sekolah inklusi? (a) 

4. Apa yang anda 

pahami tentang 

sekolah inklusi?  (a), 

(b), dan (c) 

5. Apakah sekolah 

inklusi baik untuk 

semua peserta didik, 

khususnya ABK? 

(a), (b), dan (c) 

6. Bagaimana sistem 

penerimaan peserta 

didik di sekolah 

Intis? (a) 

Data 

seluruh 

peserta 

didik dan 

nama 

ABK 

 

Sarana dan 

prasarana 

sekolah 

sebagai 

pendukun

g 

pendidika

n inklusi 

 

Gambar 

dan 

dokumen 
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7. Apakah terdapat 

asesmen untuk ABK 

sebelum dilakukan 

penerimaan peserta 

didik ABK? (a) 

8. Apa faktor 

pendukung 

terwujudnya sekolah 

inklusi di Intis? (a) 

9. Apakah sekolah Intis 

pernah mengadakan 

penyuluhan kepada 

semua pihak 

sekolah, baik guru, 

GPK, tenaga kerja 

lainnya, dan anak 

reguler untuk 

memberikan 

pemahaman tentang 

apa itu sekolah 

inklusi? (a), (b), dan 

(c) 

10. Apakah sarana 

dan prasarana di 

INTIS ramah 

inklusi? (a), (b), dan 

(c) 

11. Apakah di 

INTIS terdapat tim 

khusus inklusi, kalau 

ada apa fungsinya?  

(a), (b), dan (c). 

12. Apakah GPK 

membantu interaksi 

ABK dan temannya? 

(c) 

13. Apa kendala 

saat menangani 

ABK? (c) 

2. Bagaimana 

gambaran 

penerimaan sosial 

peserta didik 

reguler terhadap 

teman sebaya 

ABK di SD 

Penerimaa

n sosial 

peserta 

didik 

reguler 

terhadap 

teman 

1. Sikap 

dan 

perilaku 

positif 

peserta 

didik 

reguler 

 

14. Apa yang anda 

pahami tentang 

ABK? (b) dan (c) 

15. Apakah peserta didik 

reguler paham 

dengan keadaan 

Suasana 

kegiatan 

pada jam 

pelajaran 

dan 

kegiatan 

luar kelas. 

Foto 

kegiatan 

outdor and 

indoor. 
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INTIS School 

Yogyakarta? 

sebaya 

ABK 

terhadap 

ABK 

teman ABK di 

kelas? (b) 

16. Apakah pernah 

melihat ekspresi 

wajah peserta didik 

reguler karena iri 

merasa dibeda-

bedakan dengan 

ABK? (b) dan (c) 

17. Bagaimana anda 

memberikan 

pengarahan sikap 

yang baik kepada 

peserta didik reguler 

terhadap semua 

orang khususnya 

ABK? (b) 

18. Apakah peserta didik 

dapat menerima 

keberadaan teman 

ABKnya dalam satu 

kelas? Bagaimana 

responnya? (b) dan 

(c) 

19. Bagaimana 

hubungan atau 

interaksi antara anak 

ABK dengan anak 

lainnya dalam 

belajar dan 

bermain?(a), (b) dan 

(c) 

20. Apakah anak-anak 

reguler pernah 

mengejek anak 

ABK? (b) dan (c) 

21. Apa yang dilakukan 

guru saat mengetahui 

anak reguler 

mengejek atau 

mengganggu anak 

ABK? (b) dan (c) 

22. Apakah peserta didik 

reguler memanggil 

nama ABK dengan 

sebutan yang lain? 
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(b) dan (c) 

23. Apakah anda 

mengetahui sikap 

ABK terhadap 

temannya? (b) 

24. Apakah kamu 

mengetahui ada 

teman ABK di 

kelasmu? (d) 

25. Apakah kamu 

merasa senang punya 

teman ABK di kelas 

atau sekolah ini? (d) 

26. Apakah kamu 

merasa terganggu 

dengan keberadaan 

teman ABK di 

kelas? (d) 

27. Apakah menurutmu, 

teman ABK berhak 

belajar bersama 

dengan teman-teman 

lainnya? (d) 

28. Apakah kamu 

nyaman dan tidak 

malu berada dalam 

satu kelas dengan 

teman ABK? (d) 

29. Apakah menurutmu 

temanmu ABK 

berpenampilan rapi 

saat di sekolah? (d) 

30. Apakah menurutmu 

teman ABK hanya 

merepotkan saat 

kegiatan belajar di 

kelas atau di luar 

kelas? (d) 

   2. Alasan 

peserta 

didik 

reguler 

menjadik

an ABK 

sebagai 

teman 

1. Apakah anak-anak 

reguler suka 

mengajak bermain, 

bercanda, dan 

mengajak bermain? 

(b) dan (c) 

2. Bagaimana anak-

anak reguler 

Suasana di 

kelas saat 

berkelomp

ok, diluar 

kelas saat 

kegiatan 

outdor. 

Foto 

belajar 

kelompok 

dan 

bermain. 
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atau 

sahabat 

membantu ABK 

yang kesulitan dalam 

belajar? (b) dan (c) 

3. Bagaimana respon 

ABK setelah dibantu 

oleh temannya? (b) 

dan (c) 

4. Bagaimana cara 

pembagian 

kelompok yang 

menyatukan peserta 

didik reguler dan 

ABK? (b) 

5. Apakah peserta didik 

reguler bersahabat 

dengan ABK? (b) 

dan (c) 

6. Apakah anda suka 

menyapa dan 

memberikan 

senyuman kepada 

temanmu ABK? (d) 

7. Bagaimana 

hubunganmu dengan 

teman ABK.? (d) 

8. Bagaimana 

perasaanmu ketika 

berkelompok dengan 

teman ABK? 

Apakah kamu 

memilih teman 

kelompok? (d) 

 

Berdasarkan hasil validasi, maka instrumen pedoman pengumpulan data ini: 

1. Layak digunakan untuk pengambilan data tanpa revisi. 

2. Layak digunakan untuk pengambilan data dengan revisi. 

Yogyakarta, 6 Desember 2019 

 

 

Drs. Bono Setyo, M.Si  

NIP. 196903172008011013  
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Pengumpulan Data Observasi 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati kegiatan 

peserta didik reguler bersama peserta didik ABK sebagai bentuk penerimaan 

sosial pada sekolah penyelenggaraan pendidikan inklusi di SD INTIS School 

Yogyakarta. 

Tujuan : 

 Untuk memperoleh informasi mengenai gambaran penerimaan sosial 

peserta didik reguler terhadap teman sebayanya ABK di SD INTIS School 

Yogyakarta. 

A. Aspek yang diamati : 

1. Alamat lokasi sekolah 

2. Lingkungan fisik sekolah sarana dan prasarana yang mendukung 

program inklusi 

3. Data nama tenaga pendidik 

4. Data nama peserta didik ABK beserta GPKnya 

5. Ruang inklusi 

6. Ruang kelas 

7. Perpustakaan dan sarana belajar lainnya 

8. Suasana kegiatan belajar mengajar di kelas 

9. Suasana kegiatan bermain di luar kelas 

10. Siapa saja yang berperan dalam penerimaan sosial peserta didik 

reguler terhadap temannya ABK 



 

201 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Pengumpulan Data Wawancara Kepala Sekolah 

Hari  : 

Tanggal : 

Jam  : 

Lokasi  : 

Sumber data : 

 

Daftar pertanyaan : 

31. Bagaimana sejarah didirakannya sekolah INTIS? 

32. Sejak kapan menerapkan pendidikan inklusi dan alasannya? 

33. Apakah di INTIS mempunyai landasan-landasan sekolah inklusi? 

34. Apa yang anda pahami tentang sekolah inklusi? 

35. Apakah sekolah inklusi baik untuk semua peserta didik, khususnya ABK? 

36. Bagaimana sistem penerimaan peserta didik di sekolah Intis? 

37. Apakah terdapat asesmen untuk ABK sebelum dilakukan penerimaan peserta 

didik ABK? 

38. Apa faktor pendukung terwujudnya sekolah inklusi di Intis? 

39. Apakah sekolah Intis pernah mengadakan penyuluhan kepada semua pihak 

sekolah, baik guru, GPK, tenaga kerja lainnya, dan anak reguler untuk 

memberikan pemahaman tentang apa itu sekolah inklusi? 

40. Apakah semua kelas terdapat ABK, atau berapa maksimalnya? 

41. Apakah setiap ABK mempunyai GPK, atau disesuaikan dengan kebutuhan? 

42. Apakah sarana dan prasarana di INTIS ramah inklusi? 

43. Apakah di INTIS terdapat tim khusus inklusi, kalau ada apa fungsinya? 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Pengumpulan Data: Wawancara Guru Kelas 

Hari  : 

Tanggal : 

Jam  : 

Lokasi  : 

Sumber data : 

 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apa yang anda pahami tentang Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)? 

2. Apakah peserta didik reguler paham dengan keadaan teman ABK di kelas? 

3. Apakah anda pernah melihat ekspresi wajah peserta didik reguler karena iri 

merasa dibeda-bedakan dengan ABK? 

4. Bagaimana anda menjelaskan keberadaan ABK kepada peserta didik reguler 

yang di kelas? 

5. Bagaimana anda memberikan pengarahan sikap yang baik kepada peserta didik 

reguler terhadap semua orang khususnya ABK? 

6. Apakah peserta didik dapat menerima keberadaan teman ABKnya dalam satu 

kelas? Bagaimana responnya? 

7. Bagaimana hubungan atau interaksi antara anak ABK dengan anak lainnya 

dalam belajar dan bermain? 

8. Apakah anak-anak reguler pernah mengejek anak ABK? 

9. Apa yang dilakukan guru saat mengetahui anak reguler mengejek atau 

mengganggu anak ABK? 

10. Apakah peserta didik memanggil nama ABK dengan sebutan yang lain? 

11. Apakah anda mengetahui sikap ABK terhadap temannya? 
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12. Apakah anak-anak reguler suka mengajak bermain, bercanda, dan mengajak 

bermain? 

13. Bagaimana anak-anak reguler membantu ABK yang kesulitan dalam belajar? 

14. Bagaimana respon ABK setelah dibantu oleh temannya? 

15. Apakah peserta didik reguler pernah memberikan atau berbagi jajan kepada 

temannya ABK? 

16. Apakah peserta didik reguler pernah meminjamkan barang kepada teman 

ABK? 

17. Bagaimana cara pembagian kelompok yang menyatukan peserta didik reguler 

dan ABK? 

18. Apakah peserta didik reguer bersahabat dengan ABK? 

19. Apa faktor diterimanya peserta didik ABK oleh temannya reguler sebagai 

teman bermain atau belajar? 

20. Apa yang anda pahami tentang sekolah inklusi? 

21. Apakah sekolah inklusi baik untuk semua peserta didik, khususnya ABK? 

22. Apakah sekolah Intis pernah mengadakan penyuluhan kepada semua pihak 

sekolah, baik guru, GPK, tenaga kerja lainnya, dan anak reguler untuk 

memberikan pemahaman tentang apa itu sekolah inklusi? 

23. Apakah sarana dan prasarana di INTIS ramah inklusi? 

24. Apakah di INTIS terdapat tim khusus inklusi, kalau ada apa fungsinya?
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INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Pengumpulan Data: Wawancara GPK 

Hari  : 

Tanggal : 

Jam  : 

Lokasi  : 

Sumber data : 

 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apa yang anda pahami tentang ABK? 

2. Apakah pernah melihat ekspresi wajah peserta didik reguler karena iri merasa 

dibeda-bedakan dengan ABK? 

3. Apakah peserta didik dapat menerima keberadaan teman ABKnya dalam satu 

kelas? Bagaimana responnya? 

4. Bagaimana hubungan atau interaksi antara anak ABK dengan anak lainnya 

dalam belajar dan bermain? 

5. Apakah anak-anak reguler pernah mengejek anak ABK? 

6. Apa yang anda lakukan saat mengetahui anak reguler mengejek atau 

mengganggu anak ABK? 

7. Apakah peserta didik reguler memanggil nama ABK dengan sebutan yang 

lain?  

8. Apakah anak-anak reguler suka mengajak bermain, bercanda, dan mengajak 

bermain? 

9. Bagaimana anak-anak reguler membantu ABK yang kesulitan dalam belajar? 

10. Bagaimana respon ABK setelah dibantu oleh temannya? 
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11. Apakah peserta didik reguler pernah memberikan atau berbagi jajan kepada 

temannya ABK? 

12. Apakah peserta didik reguler pernah meminjamkan barang kepada teman 

ABK? 

13. Apakah peserta didik reguer bersahabat dengan ABK? 

14. Apa faktor diterimanya peserta didik ABK oleh temannya reguler sebagai 

teman bermain atau belajar? 

15. Apakah sekolah inklusi baik untuk semua peserta didik, khususnya ABK? (a), 

(b), dan (c) 

16. Apakah sekolah Intis pernah mengadakan penyuluhan kepada semua pihak 

sekolah, baik guru, GPK, tenaga kerja lainnya, dan anak reguler untuk 

memberikan pemahaman tentang apa itu sekolah inklusi? 

17. Apakah sarana dan prasarana di INTIS ramah inklusi? 

18. Apakah di INTIS terdapat tim khusus inklusi, kalau ada apa fungsinya? 

19. Apakah GPK membantu interaksi ABK dan temannya? 

20. Apa kendala saat menangani ABK? 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Pengumpulan Data Wawancara Peserta Didik Reguler 

Hari  : 

Tanggal : 

Jam  : 

Lokasi  : 

Sumber data : 

 

Daftar Pertanyaan : 

1. Apakah anda mengetahui ada teman ABK di kelasmu? 

2. Apakah anda memahami kenapa temanmu ABK di dampingi guru khusus atau 

GPK? 

3. Apakah anda pernah iri terhadap temanmu ABK? 

4. Apakah anda merasa dibeda-bedakan oleh gurumu? 

5. Apakah anda merasa senang punya teman ABK di kelas atau sekolah ini? 

6. Apakah anda merasa terganggu dengan keberadaan teman ABK di kelas? 

7. Apakah menurutmu, teman ABK berhak belajar bersama dengan teman-teman 

lainnya? 

8. Apakah anda nyaman dan tidak malu berada dalam satu kelas dengan teman 

ABK? 

9. Apakah temanmu ABK berpenampilan rapi saat di sekolah? 

10. Apakah menurutmu teman ABK hanya merepotkan saat kegiatan belajar? 

11. Apakah anda suka menyapa dan memberikan senyuman kepada temanmu 

ABK? 
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12. Bagaimana hubunganmu dengan teman ABK. Apakah anda suka 

mengajaknya berbicara atau bercanda? 

13. Apakah anda sering memberikan jajan atau makanan kepada teman ABK? 

14. Apakah anda berusaha membantu ketika melihat teman ABK yang 

membutuhkan bantuan? 

15. Apakah anda pernah mengejek teman ABK di kelasmu? 

16. Apakah anda sering cuek atau tidak peduli dengan teman ABK? 

17. Apakah anda membeda-bedakan antara teman ABK dengan lainnya? 

18. Bagaimana perasaanmu ketika berkelompok dengan teman ABK? Apakah 

anda memilih teman kelompok? 

19. Apakah anda nyaman-nyaman saja berkelompok dengan teman ABK? 

20. Apakah anda merasa direpotkan ketika berkelompok dengan teman ABK? 
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Lampiran II. Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN I 

 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 10 Desember 2019 

Pukul  : 13:10-14:00 

Lokasi  : Ruang Kelas 6, Amr bin Ash SD Intis School Yogyakarta 

Kegiatan : Wawancara 

Sumber data : Ms. Ellina 

 

A. Deskripsi Data 

Pada hari Selasa tanggal 10 Desember 2019, peneliti melakukan 

pengambilan data melalui wawancara dengan Ms. Ellina selaku tim inklusi 

dan wali kelas 6 Amr bin Ash di SD Intis School Yogyakarta. Wawancara 

dilakukan secara langsung setelah sholat duhur pada pukul 13:10 sampai 

dengan 14:00 di ruang kelas 6, Amr bin Ash SD Intis School Yogyakarta. 

Peneliti mengawali dengan salam saat memasuki ruang kelas dan berjabat 

tangan, kemudian ngobrol-ngobrol ringan sebelum dilanjutkan wawancara, 

seperti menanyakan alamat tinggal dan guyon-goyon sebentar. Kemudian 

peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang telah peneliti susun dalam 

pedoman pengumpulan data.  

Kemudian peneliti menanyakan mengenai apa yang diketahui Miss 

Elina mengenai, beliau menjelaskan bahwa “ABK tidak bisa dilabelkan 

untuk anak autis, tunarungu, atau khusus mereka saja. Misalnya oh ABK 

itu dia yang autis, dia yang tunaturungu, sebenarnya semua orang kan 

ABK, termasuk kita, semua anak itu punya kebutuhan khususnya masing-

masing, jadi tidak bisa dispesifikasikan pada anak-anak tertentu yang 

tergolong dari hal-hal seperti itu atau anak cacat saja”. 

Peneliti juga menanyaan mengenai pemahaman peserta didik reguler 

terhadap ABK di kelas beliau, beliau menjawab,  

“anak-anak di kelas saya sudah di kelas atas yang mana sudah 

mengenal lama dengan temannya jadi sudah kenal anak ini mas 

HAA (nama samaran anak yang tergolong autis) ini sudah mulai 

paham, Cuma memang ada beberapa anak yang iri “ih kok HAA 

enak sih, ada Ms. Rahma (GPKnya), dibantuin”. Kalau untuk soal 
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juga memang kita bedakan untuk yang sudah assesmen sama yang 

belum, kalau untuk HAA ini tidak kita bedakan karena memang 

dari Bundanya meminta agar anaknya ikut ke ujian nasional, jadi 

perlakuannya juga sama”. 

Ada juga peserta didik yang merasa iri karena beranggapan bahwa 

ABK dispesialkan, peneliti juga menanyakan mengenai tanggapan guru 

mengenai hal tersebut, beliau mempunyai cara memahamkan peserta didik 

“kalau ada anak yang bersikap seperti itu, kami ingatkan sesuai dengan 

karakter anak, misalnya anak yang iri tetapi dengan bahasa yang masih 

halus, saya memberikan pengertiannya juga dengan halus atau dari hati ke 

hati “temen kamu beda, dia butuh ini, HAA belum paham mangkanya 

dibantuin Ms ini, gitu”, berbeda dengan anak yang langsung nyeletuk, kita 

ngasih pengertiannya juga langsung “HAA juga pengen kaya kamu, kalau 

kamu pengen kaya HAA, jangan sampai Allah ngaminin atau ngabulin, 

kalau ada temennya yang begitu harusnya dibantu ditolong bukan seperti, 

jangan iri” karena anak-anak itu akan lebih masuk begitu, atau pada 

kepribadian.” 

Perasaan iri itu wajar terjadi pada setiap anak, kita sebagai orang 

dewasa juga kerap mudah iri kepada orang lain. Namun sebenernya 

peserta didik reguler menerima keberadaan HAA meskipun ABK, seperti 

mengajak bermain, terdapat softbullying tetapi tidak sampai pada 

pengucilan, seperti yang diungkapkan beliau “anak-anak menerima, HAA 

itu sering banget diajak main, kadang sering dipeluk, HAA guling juga 

ikut guling-guling, temannya juga ngajak main tepuk-tepuk, paling ngajak 

guyon-guyon, protes dan bulinya dalam bentuk lelucon-lelucon, tidak 

sampai pada dikucilkan. Temannya yang tidak suka itu bukan karena HAA 

ini autis, tapi karena anaknya suka gebrok-gebrok meja pada anak yang 

kagetan, jadinya tidak sukanya pada perilaku yang kadang terkesan 

menggangu temannya, seperti gebrok-gebrok atau karena kentut 

sembarangan. 

Ternyata di kelasnya beliau, terdapat ABK lain, tetapi tidak terlihat 

seperti HAA karena perilakunya, berbeda juga interaksi dan 

penerimaan sosialnya, “kalau S yang disleksia, interaksinya baik sama 

temannya, dia jail temannya juga ikut jail. berbeda dengan anak autis 

lebih cenderung sendiri, tapi teman-temannya mengajak bermain.” 

Kembali peneliti tanyakan mengenai hubungan interaksi dengan 

peserta didik “Hubungan interaksi peserta didik reguler dengan ABK 

baik, masih aman, tidak terlalu sebel-sebel, masih dalam wajar, tidak 

terlalu berlebihan. Untuk penyebutan nama, masih tetap memanggil 

nama aslinya. Tidak masuk kategori buli, tapi paling iri aja tapi dalam 

kategori wajar.” Karena ketika seseorang telah memanggil orang lain 

dengan nama lain atau terkesan jelek berarti terjadi penolakan apalagi 

sampai menyebut ABK dengan jenis ABKnya. 
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Setiap ABK mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, sehingga 

berbeda-beda pula penerimaan orang lain terhadap dirinya. Seperti 

ABK dengan gangguan autis tidak akan mampu menjawab mengawali 

ngobrol, atau dirinya tidak perilaku yg diberiman temannya, “sikap 

ABK ke temannya yang lain tergantung kebutuhan anak, pada anak 

AUTIS, dia kurang begitu memahami apa yang sebenarnya dilakukan 

temannya, dia belum memahami bahwa temannya iri atau 

menjadikannya bahan guyonan. Dia hanya akan tersenyum ketika dia 

suka dan dia akan marah ketika ada hal yang tidak dia suka, dia akan 

merespon ketika diajak temannya main, ketika temannya mengajak 

ngobrol dia juga merespon tapi dengan jawaban singkat atau bahkan 

responnya dengan mengulang pertanyaan si pemberi pertanyaan atau 

yang ngajak ngobrol.” 

 Berada di sekolah inklusi, ABK juga mendapatkan perlakukan 

yang sama, dari tugas yang sama, kelompok disamakan, meskipun 

terkadang guru kelas melihat peserta didiknya, yang sekiranya 

memahami ABK yang akan ikut mendampingi “kalau tugas kelompok 

saya campur, tapi biasanya saya kelompokkan sama anak-anak yang 

sekiranya bisa ngemong atau memahami temannya, dan di backup 

sama GPKnya. Untuk tugas tetap saya samakan, ABK juga masih 

membawa bahan-bahan yang dibutuhkan dalam tugas kelompok, nanti 

teman lainnya yang mengarahkan. Seperti pada pembuatan rangkaian 

listrik, dia masih ikut, entah paham atau enggak nanti di backup sama 

miss rahma selaku GPK”. 

Pada pemberian makanan atau jajan, peserta didik reguler sering 

memberikan makanan, seperti yang dijelaskan beliau bahwa “anak-

anak selalu memberikan makanan seperti kerupuk kepada HAA karena 

HAA suka dengan kerupuk”. Begitu juga ABK ke temannya juga 

sering memberikan makanan bekalnya dari rumah ke temannya yang 

meminta makanan kepada ABK. Sementara itu HAA juga termasuk 

anak yang tidak tiba-tiba mengajak ngobrol, tergantung temannya, 

“kalau temannya mengajak ngobrol dia juga akan ngomong, kadang 

kepo apa yang dikerjakan temannya, tapi kadang Cuma ngelirik, 

seperti saat saya buka laptop, HAA ini Cuma ngelirik “apasih” gitu”. 

Miss Elina juga mengatakan kalau HAA jarang meminjam barang 

temannya, karena sudah dipersiapkan orang tuanya lengkap. 

Kembali peneliti tanya mengenai perbedaan karakter HAA dengan 

ABK lain, beliu menjelaskan singkat 

“kalau HAA itu mempengaruhi sosial dan emosinya, kalau S hanya 

butuh motivasi dan pendampingan dari rumah, mangkanya kenapa 

tulisannya masih kurang. Kalau S sosialnya jauh berbeda dengan 

HAA.” 



 

211 

Peneliti juga menanyakan perihal keberadaan GPK, apakah terbantu 

dengan adanya GPK, 

“saya sangat terbantu, karena kalau enggak, memang sih di kelas 

ada 2 guru, Cuma kalau memang ada yang seperti HAA, tapi apa 

kabar dengan lainnya, jadi yang satu ngajar, partner saya yang 

muter, kalau GPK kan fokus ke HAA itu”. 

Kalau nama GPK disini kebanyakan statusnya belum menetap, masih 

ganti-ganti. 

“karena dulu pernah salah GPK, yang dulu kurang gemati, jadi 

orang tua HAA meminta ganti GPK” 

 Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi menjadi gagasan baru 

pemerintah untuk mewadahi peserta didik ABK agar mendapatkan hak 

yang sama dengan peserta didik reguler lainnya. Untuk itu peneliti 

juga menanykan perihal kecocokan sekolah inklusi untuk ABK 

“Ada setuju gak setujunya sih, kalau Setuju, ketika itu 

ditujukan atau diprioritaskan kepada anak2 reguler, jadi anak2 

reguler itu tingkat empatinya lebih tinggi, meningkatkan itu di 

anak2, paham , oh ada yaa anak yang seperti ini, memotivasi, dia 

yang punya keterbatasan aja bisa, kenapa aku enggak, itu kan 

bagus. Tapi saya melihat di anak berkebutuhan khususnya itu, jadi 

kurang maksimal. Pertama, pelajaraanya jadi kurang dapat, kan 

beda kalau di SLB, pendamingannya juga beda, kalau SLB udah 

satu orang sama satu, kalau kita kan ada yang punya GPK ada yang 

enggak, kalau itu kan masih gak adil kalau menurut saya, trus 

masalah misalnya ada anak tunarungu, saya kan juga merasa gagal, 

karena saya gak bisa bahasa isyarat juga. Semua sekolah sudah 

harus ramah inklusi ya, tapi pada kenyataannya kami belum 

mendapatkan pelatihan2 yang seperti tunarungu bahasa isyarat, 

huruf briller juga kita belum diajari, kita kan guru kelas, Padahal 

kalau sekolah inklusi bisa aja anak2nya menerima anak2 tuna 

rungu, atau yang gak bisa lihat, kita bisa aja, tapi kita belum punya 

skill itu, sedangkan di SLB kita punya. Mereka punya skill sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan anak. kalau inklusi kita kan belum 

maksimal, kita kan semua guru belum kompeten, kita bisa 

menangani anak slow learner , ADHD, tapi kalau yang tunarungu 

kita kan tertolong dengan GPK membantu mentrasliti. Setuju dan 

enggak setuju. ABK apa dulu ini, kalau inklusi itu untuk ABK 

yang seperti apa, karena memang untuk beberapa anak ABK itu 

mungkin dia akan cenderung susah kalau digabungin dengan anak 

reguler, tidak membuat dia berkembang, dan penanganannya 

memang sekarang belum ada. Kalau SLB kan jelas, lulusan PLB, 

kalau inklusi kan dari pendidikan guru SD. Disini sebenarnya 
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bagus, kalau misalnya guru, GPK dan tenaga dikasih pelatihan dan 

penyuluhan, jadi kurang kualitasnya. 

Kemudian peneliti sudah mengonfirmasi kepada kepala sekolah pada 

tanggal 6 Januari 2020 bahwa pelatihan memang diadakan, tetapi 

untuk secara spesifik pada tunarungu belum, karena menurut kepala 

sekolah pelatihan dilakukan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Mengenai penyuluhan ada mengenai pemahaman terhadap keinklusian 

dan dasar tentang ABK. 

Di sekolah inklusi juga terdapat 2 model kelas, kelas full inklusi 

dan khusus penuh. SD INTIS School Yogyakarta menerapkan pada 

kelas VI yang menghadapi Ujian Nasional (UN) “Kelas MTK 

dibedakan di kelas HAA, Khusus ABK, dia diajarkan yang sekiranya 

dia tahu tapi itu dilanyain, daripada dia dpat semua materi, tapi ujung-

ujungya gak dapat, dia dikasih semua materi tapi akan ada waktu 

dimana emang dia cukup, misalkan mereka bisanya nomor 1-5 meeka 

akan digembleng di nomer itu, angan sampai mereka salah, kalau kelas 

A,B,C kan kita bisa tinggal dorong. Kalau mereka kan gak bisa 

didorong, malah takutnya malah down.” 

Setelah wawancara dan mendapatkan informasi tentang beberapa 

pertanyaan, peneliti mengucapkan banyak terimakasih, bahkan Misss. 

Ellina menawarkan apabila kurang data bisa datang lagi dan 

wawancara. 
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Lampiran III. Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

A. Foto yang Dijadikan Sumber Primer 

 

Brosur SD INTIS School Yogyakarta Bagian Proses Penerimaan Peserta Didik 

 

Visi, Misi, dan Tujuan SD INTIS School Yogyakarta 
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Alamat SD INTIS School Yoyakarta 

 

Tata Tertib SD INTIS School Yogyakarta 
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Model kelas inklusi penuh (full inclusion) 

 

Model kelas khusus penuh 
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Kegiatan makan siang bersama 

 

Tampak Depan Ruang Inklusi 

 

Koleksi perpustakaan (bacaan keinklusian) 
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Kegiatan luar kelas 

B. Foto yang Dijadikan Sumber Sekunder 

 

Website resmi SD INTIS School Yogyakarta 
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Lampiran IV. Permohonana Ijin Penelitian 
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Lampiran V. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran VI. Kartu Bimbingan Skripsi 

 



 

221 

Lampiran VII. Sertifikat OPAK 
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Lampiran VIII. Sertifikat SOSPEM 

 



 

223 

Lampiran IX. Sertifikat PKL 
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Lampiran X. Sertifikat PPL II 
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Lampiran XI. Sertifikat PLP-KKN 
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Lampiran XII. Sertifikat TOEC 
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Lampiran XIII. Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XIV. Sertifikat LECTORA 
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Lampiran XV. Sertifikat ICT 
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Lampiran XVI 
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